
 
 

 
 

PERBANDINGAN PENGARUH BINDER BERBEDA DALAM PAKAN 

BERBASIS AMPAS TAHU TERHADAP PERTUMBUHAN  

BENIH IKAN KAKAP PUTIH (Lates calcarifer)  

DI BALAI BESAR PERIKANAN BUDIDAYA LAUT (BBPBL) LAMPUNG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan Fakultas MIPA 

 

 

 

Oleh : 

LUCKY TRI PUTRA 

08051282126028 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2025



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

vii 
 

RINGKASAN 

LUCKY TRI PUTRA.  Perbandingan Pengaruh Binder Berbeda Dalam Pakan 

Berbasis Ampas Tahu Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Kakap Putih (Lates 

calcarifer) Di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si. dan Dr. Isnaini, S.Si., 

M.Si.) 

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan ikan yang memiliki 

permintaan pasar tinggi, yaitu 98,86 ton/tahun. Permintaan pasar yang tinggi 

menyebabkan ikan kakap putih perlu untuk dibudidayakan. Budidaya ikan kakap 

putih membutuhkan penyokong untuk mendukung laju pertumbuhan berupa 

protein. Protein berasal dari pakan yang diberikan kepada benih. Pakan komersial 

yang mudah terdegradasi didalam air dan memiliki harga yang tinggi menjadi 

tantangan untuk melakukan budidaya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui binder terbaik untuk 

mempertahankan kualitas fisik pakan serta pakan terbaik diantara pakan mandiri 

dan pakan konvensional untuk mendukung laju pertumbuhan benih ikan kakap 

putih. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dalam 2 pengujian. Uji binder terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan yang 

terdiri dari penambahan binder Carboxy Methyl Cellulose (CMC) 5%, Gelidium sp. 

5% dan 10%, serta Sargassum sp. 5% dan 10%. Uji pakan terbaik untuk mendukung 

laju pertumbuhan ikan kakap putih terdiri dari 2 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu 

pakan mandiri dengan penambahan binder Gelidium sp. 10% dan pakan 

konvensional Hi Pro Vite. 

Hasil penelitian terdiri dari hasil uji binder dan hasil uji pakan terbaik antara 

pakan mandiri dengan penambahan binder Gelidium sp. 10% dan pakan 

konvensional Hi Pro Vite. Hasil uji binder didapatkan bahwa Gelidium sp. 10% 

sebagai binder terbaik dengan nilai durasi pecah 69,57 menit; kecepatan tenggelam 

0,096 cm/menit; kekerasan pakan 5.714 gram; stabilitas pakan 60 menit 84,73%; 

dan kadar air 8,05%. Hasil uji pakan terbaik didapatkan bahwa pakan mandiri 

dengan penambahan Gelidium sp. 10% lebih baik dibandingkan pakan 

konvensional Hi Pro Vite dengan nilai laju pertumbuhan relatif panjang dan berat 

60,14% dan 80,73%, laju pertumbuhan spesifik panjang dan berat 1,68% dan 

2,12%; rasio konversi pakan 1,19; dan tingkat kelangsungan hidup 100%
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas utama 

dalam budidaya laut di Indonesia, yang banyak diminati karena memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi. Selain itu, permintaan pasar terhadap ikan kakap putih 

terus meningkat seiring dengan tingginya minat konsumen. Hal ini dijelaskan oleh 

Hartati et al. (2020) bahwa harga ikan kakap putih di pasaran umumnya berkisar 

antara Rp 75.000 hingga Rp 80.000 per kilogram, yang menunjukkan potensi 

keuntungan yang baik bagi para pembudidaya. Permintaan ikan kakap putih 

menunjukkan potensi pasar yang cukup besar. Setiap tahunnya, kebutuhan akan 

ikan ini mencapai sekitar 98,86 ton yang mencakup berbagai sektor seperti industri 

kuliner, restoran, hingga pasar ekspor (Wirasakti et al. 2021). Ikan kakap putih 

termasuk ikan yang cukup baik dalam proses adaptasi lingkungan. 

Ikan kakap putih memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap 

berbagai tingkat salinitas, sehingga mampu hidup dalam rentang salinitas yang luas. 

Hal ini dijelaskan oleh Santika et al. (2021) bahwa kemampuan ikan kakap putih 

dalam beradaptasi memungkinkan ikan kakap putih untuk tumbuh baik di 

lingkungan air tawar maupun air laut. Karakteristik ini menjadikan ikan kakap putih 

sebagai ikan euryhaline. Ikan kakap putih memiliki kebutuhan protein yang harus 

tercukupi untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. Faizi et al. (2023) 

berpendapat bahwa ikan kakap putih akan mengalami pertumbuhan yang tidak 

maksimal jika kebutuhan protein tidak tercukupi. 

 Ikan kakap putih (L. calcarifer) merupakan ikan karnivora dengan sistem 

pencernaan yang optimal untuk mencerna protein hewani. Jalil (2021) 

mengemukakan bahwa kebutuhan protein optimal ikan kakap putih berkisar 25-

50%. Sedangkan, protein pakan buatan merk Hi Pro Vite adalah 29-31% dengan 

harga pada marketplace Rp. 17.599,00 per kg. Harga pakan buatan Hi Pro Vite yang 

cukup mahal, menjadi dasar dibutuhkannya pembuatan pakan buatan alternatif 

dengan nutrisi tinggi yang lebih murah serta efisien bagi pertumbuhan ikan kakap 

putih. Pakan yang memiliki kualitas nutrisi yang tinggi dan harga yang terjangkau 

dapat meningkatkan efisiensi dalam bidang budidaya. 
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Samuki et al. (2024) menyatakan bahwa nutrisi dalam pakan merupakan 

faktor fundamental bagi pertumbuhan dan perkembangan optimal biota akuatik. 

Pakan yang diformulasikan dengan nutrisi terbaik akan mendorong laju 

pertumbuhan yang maksimal. Nutrisi ini tidak hanya berperan dalam pertumbuhan, 

tetapi juga berperan penting dalam mengendalikan metabolisme tubuh dan 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh biota akuatik terhadap penyakit. Dikutip dari 

Haryanto et al. (2020), menunjukkan bahwa ampas tahu memiliki efek positif 

dalam meningkatkan bobot dan hasil usaha ternak. Hal ini menjadikan ampas tahu 

dapat dijadikan sebagai bahan tambahan bagi pakan alternatif pengganti pakan 

buatan konvensional. 

Ampas tahu sebagai hasil sampingan dari pembuatan tahu, merupakan 

sumber limbah organik yang potensial untuk didaur ulang. Rosyadi et al. (2024) 

menyatakan bahwa ampas tahu memiliki kandungan air dan serat yang tinggi. Hal 

ini menjadi hambatan dalam pemanfaatannya secara optimal serta menyebabkan 

masa simpan ampas tahu menjadi relatif lebih pendek dan berpotensi menjadi 

limbah. Haruna et al. (2024) berpendapat bahwa pemanfaatan ampas tahu dapat 

dilakukan dengan pengeringan terlebih dahulu untuk menghilangkan kadar air. 

Ampas tahu memiliki beberapa keunggulan sebagai bahan alternatif pakan. 

Sa’id et al. (2020) menyatakan bahwa ampas tahu memiliki kelebihan pada 

harganya, harga ampas tahu, yaitu Rp. 1.000,00 per Kg. Ampas tahu memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup untuk menyokong kebutuhan kultivan. Dalimunthe 

et al. (2022) menyatakan bahwa ampas tahu mengandung 8,66 gram protein; 3,79 

gram lemak; 51,63 gram air; dan 1,21 gram kadar abu dalam 100 gram ampas tahu. 

Saccharomyces cerevisiae dapat meningkatkan kadar protein ampas tahu. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nurhayati et al. (2019), komposisi 60% pakan 

konvensional dan 40% ampas tahu fermentasi dapat menghasilkan protein kasar 

hingga 22,51%. Protein dapat ditingkatkan melalui penambahan binder pada pakan. 

Binder merupakan komponen penting dalam formulasi pakan buatan. 

Binder tidak hanya berfungsi untuk menjaga keutuhan dan stabilitas pakan, binder 

juga dapat menambahkan protein pada pakan. Menurut Nompo (2019), rumput laut 

merupakan binder alami yang dapat menambahkan hingga 5,4% protein; 33,3% 

karbohidrat; 8,6% lemak; 3% serat kasar dan 4% abu. Penggunaan binder alami 
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kini diminati sebagai alternatif binder sintetis. Kekurangan dari binder sintetis 

adalah harga yang mahal dan bahaya untuk diberikan ke kultivan dalam jangka 

panjang (Mulia et al. 2023). Bahan perekat alami terdiri dari rumput laut, tepung 

terigu, tepung sagu, dan tepung tapioka (Irawati et al. 2023). 

Rumput laut merupakan salah satu binder alami yang sering digunakan pada 

pakan buatan. Berdasarkan penelitian Endraswari et al. (2021), rumput laut 

memiliki kandungan polisakarida rantai panjang yang menghasilkan agar-agar yang 

kuat, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai perekat dalam pembuatan pakan 

udang dan ikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ihsan et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa rumput laut memiliki potensi sebagai bahan perekat (binder) 

pada pakan ikan dan udang. Kandungan agar yang tinggi pada rumput laut 

menjadikannya sebagai perekat alami yang menghasilkan tekstur pakan kompak, 

sehingga bahan baku terikat kuat dan tidak mudah terlepas. 

Gelidium sp. dan Sargassum sp. dapat menjadi jenis rumput laut yang 

berpotensi untuk dijadikan binder alami. Gelidium sp. memiliki kandungan agar-

agar yang tinggi. Pernyataan ini didukung oleh Muslimin dan Sarira (2020) bahwa 

talus dari Gelidium sp. mengandung 12-48% agar-agar. Kandungan agar yang tinggi 

disebabkan kekuatan gel yang tinggi dan kandungan sulfat pada rumput laut 

Gelidium sp yang rendah. Sipahutar et al. (2021) menambahkan bahwa Sargassum 

sp. merupakan genus rumput laut coklat yang menghasilkan agar-agar sebagai 

produk utama dalam berbagai industri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Ikan kakap putih (L. calcarifer) merupakan salah satu ikan dengan harga 

jual yang cukup tinggi (Hartati et al. 2020). Pakan yang diberikan kepada ikan 

kakap putih umumnya terdiri dari pakan alami dan buatan. Pakan butan terdiri dari 

berbagai jenis pakan konvensional. Komposisi pakan buatan terdiri dari tepung 

tapioka, tepung jagung, dan tepung ikan. Berdasarkan Augusta et al. (2024) pakan 

yang baik dapat mempercepat pertumbuhan kultivan yang dibudidayakan dari fase 

larva hingga panen. 

 Dalimunthe et al. (2022) menyatakan bahwa ampas tahu dengan berat 100 

gram dapat menghasilkan 8,66 gram protein. Kandungan protein dapat lebih tinggi 
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jika ampas tahu difermentasi dengan menggunakan Saccharomyces cerevisiae atau 

ragi. Ampas tahu yang memiliki harga Rp. 1.000,00 per Kg menjadi salah satu 

keuntungan dalam menekan biaya produksi lebih rendah. Biaya produksi yang lebih 

rendah dapat menurunkan harga pakan untuk keperluan budidaya. Lebih lanjut lagi, 

pakan yang mudah patah dapat mempengaruhi biaya produksi (Sa’id et al. 2020). 

 Pakan yang patah dan terlalu cepat hancur di dalam air menjadi suatu 

masalah dalam bidang budidaya (Iskandar et al. 2022). Perekat yang baik menjadi 

solusi dalam budidaya. Perekat yang digunakan kali ini adalah rumput laut dengan 

jenis Gelidium sp. dan Sargassum sp. serta perekat CMC (Carboxy Methyl 

Cellulose). Pemilihan Gelidium sp. dan Sargassum sp. didasarkan atas kandungan 

agar yang tinggi. Muslimin dan Sarira (2020) menyatakan bahwa Gelidium sp. 

memiliki kandungan agar 12-48%. Sipahutar et al. (2021) menambahkan bahwa 

Sargassum sp. merupakan produk rumput laut cokelat yang digunakan dalam 

industri kosmetik untuk diambil agarnya. Ketiga perekat akan dibandingkan 

ketahanan dan stabilitasnya ketika diberikan kepada kultivan. 

 Berdasarkan penjelasan di atas rumusan masalah yang timbul pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana durasi pecah, kecepatan tenggelam, stabilitas, hardness tester, dan 

kadar air pakan buatan dengan tambahan perekat jenis rumput laut Gelidium sp. 

dan Sargassum sp. masing- masing dengan kadar 5% dan 10% serta CMC 

(Carboxy Methyl Cellulose) dengan kadar 5% dan pakan buatan konvensional? 

2. Bagaimana Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH), Relatve Growth Rate (RGR), 

Spesific Growth Rate (SGR), dan Feed Conversion Ratio (FCR) ikan kakap putih 

(L. calcarifer) yang dihasilkan? 

3. Apa jenis pakan yang terbaik bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

kakap putih (L. calcarifer)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis bahan perekat (binder) yang paling baik diantara CMC, Gelidium 

sp. dan Sargassum sp. melalui uji durasi pecah, kecepatan tenggelam, stabilitas, 

hardness tester, dan kadar air. 

2. Menganalisis TKH (Tingkat Kelangsungan Hidup), RGR (Relative Growth 

Rate), SGR (Specific Growth Rate), FCR (Feed Convertion Ratio) pada pakan 

konvensional dan pakan mandiri. 

3. Menganalisis jenis pakan yang paling baik terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan kakap putih (L. calcarifer). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis 

bahan perekat pakan (binder) terbaik diantara CMC (Carboxy Methyl Cellulose), 

Gelidium sp. dan Sargassum sp. serta pakan terbaik diantara pakan konvensional 

dan pakan mandiri untuk mendukung laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

dari ikan kakap putih (L. calcarifer)  
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